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Abstrak- Depresi pasca melahirkan memiliki dampak besar kepada keadaan ibu dan bayi yang dilahirkannya, pada anak yang sudah dilahirkan sebelumnya. Sulitnya interaksi dan komunikasi antara ibu yang sedang mengalami gangguan psikologis dan depresi dengan anaknya meningkatkan resiko gangguan tingkah laku dan gangguan kognitif anak bahkan dapat membahayakan anak Metode: Jenis penelitian kuantitatif. Jumlah sampel yang diambil sebagai responden sebanyak 65 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner, analisa data menggunakan uji spearman rho. Hasil: Hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attachment dengan menunjukan nilai signifikasi p-value =0.000 ˂  α= 0.05; hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan pelaksanaan bounding attachment dengan menunjukan nilai signifikasi p-value =0.000 ˂  α= 0.05; Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu ada hubungan antara dukungan sosial dan tingkat stress dengan pelaksanan bounding attachment di RSU GMIM Bethesda Tomohon.
Kata kunci : Dukungan Sosial, Tingkat Stres, Dan Bounding Attachment

Abstract- Postpartum depression has a major impact on the condition of mothers and babies who are born or on children who have been born before. The difficulty of interaction and communication between mothers who are experiencing psychological disorders and depression and their children increases the risk of behavioral disorders and cognitive disorders in children and can even harm children. Method: Quantitative research was used in this study. There were 65 respondents who participated as samples. Data were collected by using questionnaires. and analyzed by using Spearman rho statistical test. Results: The results of the study showed that there was a significant relationship between social support and the implementation of bounding attachment showing a significance p-value =0.000 ˂  α= 0.05; also there is a significant relationship between stress levels with the implementation of bounding attachments showing a significant p-value =0.000 ˂ α= 0.05. Conclusion: it could be concluded that there is a relationship between social support and stress levels with the implementation of bounding attachments at General Hospital GMIM Bethesda Tomohon.
Keywords: Social Support, Stress Level, And Bounding Attachment
PENDAHULUAN 

Bounding Attachment adalah sebuah interaksi antara orang tua dan bayi yang dimulai sejak usia kehamilan memasuki kala IV dan ikatan ini akan semakin kuat ketika bayi sudah dilahirkan. Interaksi ini meliputi fisik, emosi, dan sensori dimana interaksi yang terus menerus antara orang tua dan bayi akan mebentuk suatu ikatan batin yang kuat diantara keduanya. Hal ini bisa terjadi karena setelah kelahiran pertama mereka mengalami proses adaptasi terhadap berbagai macam perubahan, terutama psikologi.
Berdasarkan tingkat insiden Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Depresi pasca melahirkan mencapai 30-75%. Frekuensi depresi pasca melahirkan di Asia Insidennya sangat tinggi dan berfluktuasi antara 26-85%. Depresi pasa melahirkan di Indonesia berkisar antara 50-70% ibu postpartu(Winani, 2020). Postpartum blues dialami oleh ibu postpartum Ini bersifat sementara dan terjadi ( Yanuaringsih, 2020) . Pada minggu pertama pascakelahiran. Untuk data kelahiran dengan menggunakan metode persalinan normal di Indonesa mencapai 89,2% (Rikesdas, 2018). Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara tahun 2018 sasaran ibu hamil sebanyak 48.669,Jumlah ibu nifas di Provinsi Sulawesi Utara 46.461 orang. Jumlah ibu nifas di Kota Manado berjumlah 8.268 orang (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara, 2018). Jumlah ibu nifas di Tomomohon tahun 2023 berjumlah 40724 orang. Jumlah ibu nifas di RSU GMIM Bethesda Tomohon dari bulan oktober sampai dengan desember 2021 berjumlah 70 orang dengan jumlah pasien perbulannya 35-40 orang.

berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melaksanankan penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial Dan Tingkat Stres Ibu dengan Pelaksanaan Bounding Attachment Pada Bayi Baru lahir di RSU GMIM Bethesda Tomohon.”
METODE PENELITIAN


Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian Cross-sectional. Lokasi Penelitian dilaksanakan di RSU GMIM Bethesda Tomohon. Waktu penelitian dilakukan selama 4 minggu dimulai pada tanggal 13 Maret sampai dengan 10 April 2023. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 responden, sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 65 responden. Teknik pengambilan sampel adalah teknik non probability sampling yaitu purposive sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu: 1)  ibu yang menjadi Responden 2) ibu yang melahirkan dengan persalinan normal 3) ibu yang multipara 4) bayi yang memiliki APGAR skor 7-9 Normal. Variabel independen pada penelitian ini adalah dukungan sosial dan tingkat stress ibu dan variabel dependen adalah Bouinding Attachment Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner Penelitian ini menggunakan instrument penelitian yang sudah baku dan teruji validitasnya dan reliabilitasnya. Kuesioner yang digunakan adalah kusioner Dukungan Sosial terdiri dari 20 pertanyaan (Norotul Na’imah) kuisioner Tingkat Stres (DASS) terdiri dari 14 pertanyaan dan kuisioner Bouunding Attachment 18  pertanyaan (Norotul Na’imah). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner, editing data dilakukan dengan cara memeriksa data yang telah dikumpulkan, skoring dilakukan dengan pemberian skor pada tiap-tiap variable penelitian. Skor adalah nilai yang dibuat untuk membedakan antar data yang didapatkan peneliti. Analisa data yang digunakan untuk menganalisa hubungan hubungan dukungan sosial dan tingkat stress ibu dengan pelaksanaan bouinding attachment pada bayi baru lahir di RSU GMIM Bethesda Tomohon. Uji yang digunakan untuk melihat hubungan ke tiga variabel tersebut adalah uji Sperman rho
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil 

1) Analisa Univariat 
Tabel 1. Distribusi karateritik responden berdasarkan umur
	Umur
	Frekuensi
	%

	15-25 tahun

26-35 tahun

>35 tahun
	27
36
2
	41,5
55,4
3,1

	Total
	65
	100,0


Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden paling banyak adalah umur 26-35 tahun, yaitu 36 responden dengan presentase (55,4%).
Tabel 2. Distribusi karateristik responden   berdasarkan pendidikan

	Pendidikan 
	Frekuensi
	%

	SMP

SMA

S1


	8

48

9


	12,3

73,8

13,8



	Total
	65
	100,0


Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah SMA, yaitu sebanyak 48 responden dengan presentase (73,8%).
Tabel 3. Distribusi karateristik responden berdasarkan pekerjaan

	Pekerjaan 
	Frekuensi
	%

	IRT

Wiraswasta

PNS
	39

12

14


	60,0

18,5

21,5

	Total
	65
	100,0


Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah responden paling banyak adalah IRT, yaitu sebanyak 39 reponden dengan presentase (73,8%).
Tabel 4. Karateritik responden berdasarkan Dukungan Sosial di RSU GMIM  Bethesda Tomohon, Maret 2023
	No
	Dukungan Sosial
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Kurang
	29
	44,6

	2
	Cukup
	19
	29,2

	3
	Baik
	17
	26,2

	
	Total
	65
	100,0%


Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa karateristik responden berdasarkan dukungan sosial yang paling banyak dukungan sosial kurang yaitu sebanyak 29 reponden dengan presentase (44,6%).
Tabel 5. Karateristik responden berdasarkan tingkat stres ibu di RSU GMIM Bethesda Tomohon, Maret 2023.

	No
	Tingkat Stres
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Normal
	9
	13,8

	2
	Ringan
	14
	21,5

	3
	Sedang
	17
	26,2

	4
	Berat
	25
	38,5

	
	Total
	65
	100,0%


Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa karateristik responden berdasarkan tingkat stres ibu menunjukkan bahwa yang paling banyak adalah tingkat stres Berat yaitu sebanyak 25 responden dengan presentase (38,5%).

Tabel 6. Karateristik responden berdasarkan Bounding Attachment di RSU GMIM Bethesda Tomohon, Maret 2023.

	No
	Bounding Attachment
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Kurang
	42
	64,4

	2
	Cukup
	8
	12,3

	3
	Baik
	15
	23,1



	
	Total
	65
	100,0%


Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa karateristik responden berdasarkan bounding attachment ibu dan bayi yang paling banyak adalah bounding kurang yaitu sebanyak 42 responden dengan presentase (64,4%).
2) Analisa bivariat

Tabel 7. Tabulasi silang Hubungan Dukungan Sosial dengan pelaksanaan Bounding attachment di RSU GMIM Bethesda Tomohon, Maret 2023.

	Dukungan sosial


	Bounding attachment

	
	Kurang 
	Cukup 
	Baik 
	Total 

	
	F 
	%
	F 
	%
	F 
	%
	F 
	%

	Kurang 

Cukup 

Baik 
	29

10

3
	44,6

15,4

4,6
	0

6

2
	0

9,2

3,1
	0

3

12
	0

4,6

18,5
	29

19

17
	44,6

29,2

26,2

	Total 
	42
	64,6
	8
	12,3
	15
	23,1
	65
	100

	Signifikan 
	P=0,000 < 0,05

	Corelation coeficient
	P hitung= 0,735 > p tabel = n0,244


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis hubungan dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attachment di temukan bahwa dari 65 responden menunjukkan sebagian besar yang mendapat dukungan sosial kurang yaitu sebanyak 29 responden (44,6%) dan responden dengan dukungan keluarga baik yaitu 17  responden (26,2%) dan responden dengan dukungan sosial cukup sebanyak 19 responden (29,2%). 

Bedasarkan hasil pengambilan keputusan uji statistik Spearman Rho untuk variabel dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attachment yaitu nilai Spearman Rho hitung = 0,375 > Rho tabel = 0,244 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attachment. Signifikansi untuk variabel  dukungan sosial didapati sig. hitung 0,000 < α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara  variabel dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attachment  di RSU GMIM Bethesda Tomohon. Dengan demikian Ha1 diterima.
Tabel 8. Hubungan Tingkat Stres dengan pelaksanaan Bounding Attachment pada bayi baru lahir di RSU GMIM Bethesda Tomohon, Maret 2023.
	Tingkat Stress
	Bounding Attachment

	
	Kurang 
	Cukup
	Baik 
	Total

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Normal 
	2
	2,5%
	1
	2,1%
	6
	9,2%
	9
	13,8%

	Ringan 
	3
	5,1%
	2
	2,5%
	9
	13,8%
	14
	21,5%

	Sedang 
	12
	18,5%
	5
	7,7%
	0
	0%
	17
	26,2%

	Berat 
	25
	38,5%
	0
	0%
	0
	%
	25
	38,5%

	Total
	42
	64,6%
	8
	12,3%
	15
	23,1%
	65
	100%

	Significant
	P = 0,000 ˂ α 0,05

	Corelation coefficient
	
P hitung= -0,714 > p tabel= 0,244
 


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis  tingkat stres ibu dengan pelaksanaan bounding attachment  di temukan bahwa dari 65 responden menunjukkan sebagian besar  yang mendapat tingkat stres berat yaitu sebanyak 25 responden (38,5%) dan responden dengan tingkat stres sedang yaitu 17 responden (26,2%), responden dengan tingkat stres ringan yaitu sebanyak 14 responden ( 21,5%) dan tingkat strres normal   yaitu   sebanyak 9 responden (13,8%). 

  Tabulasi silang Dukungan Sosial Dengan Pelaksanaan Bounding Attachment di RSU GMIM Bethesda Tomohon menunjukkan bahwa dari 65 responden dengan presentase yang terbesar yaitu 38,5% dengan jumlah 25 responden dengan kategori Tingkat Stres berat, kategori Tingkat Stres normal merupakan presentase terendah yaitu 13,8% dengan jumlah responden 9 responden.

Berdasarkan hasil pengambilan keputusan uji statistik Spearman Rho untuk variabel tingkat stres ibu dengan pelaksanaan bounding attachment yaitu nilai Spearman Rho hitung = 0,714 > Rho tabel = 0,244 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara tingkat stres ibu dengan pelaksanaan bounding attachmnet. Signifikasi untuk variabel tingkat stres didapati sig. hitung 0,000 < α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel tingkat stres dengan pelaksanaan bounding attchment di RSU GMIM Bethesda Tomohon. Dengan demikian Ha2 diterima.
B. PEMBAHASAN 
Penelitian terkait Hubungan Dukungan Sosial dengan pelaksanaan Bounding Attachment di RSU GMIM Bethesda Tomohon Berdasarkan distribusi frekuensi hubungan dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attachment di temukan bahwa dari 65 responden menunjukkan sebagian besar yang mendapat dukungan sosial kurang yaitu sebanyak 29 responden (44,6%) dan responden dengan dukungan keluarga baik yaitu 17  responden (26,2%) dan responden dengan dukungan sosial cukup sebanyak 19 responden (29,2%). 

Hasil penelitian yang dilakukan di RSU GMIM Bethesda Tomohon pada tahun 2023 diketahui bahwa sebagian besar ibu yang baru melahirkan memiliki dukungan sosial kurang  dengan bounding attachment kurang. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan sperman rho didapatkan hasil yang signifikan antara dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attacment. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Susilawati dkk (2020), dari hasil  penelitian didapatkan  bahwa  terdapat hubungan  antara  respon  orang  tua/keluarga dengan bounding  attachment pada  ibu  nifas. Penelitian lain yang sama juga dilakukan oleh Italia Erni (2021) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara dukungan social dengan bounding attachment.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas peneliti berasumsi bahwa dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh ibu terutama pada minggu-minggu    pertama postpatum, karena pada masa ini  keadaan   ibu   masih   lemah   sehingga membutuhkan bantuan dari keluarganya. Ibu yang mendapatkan dukungan dari orang terdekatnya akan memiliki motivasi untuk melakukan bounding attachment dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan dukungan dari orang terdekatnya. 
Hubungan Tingkat stres dengan pelaksanaan Bounding Attachment pada bayi baru lahir di RSU GMIM Bethesda Tomohon.
Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat stres ibu dengan pelaksanaan bounding attachment  di temukan bahwa dari 65 responden menunjukkan sebagian besar  yang mendapat tingkat stres berat yaitu sebanyak 25 responden (38,5%) dan responden dengan tingkat stres sedang yaitu 17 responden (26,2%), responden dengan tingkat stres ringan yaitu sebanyak 14 responden ( 21,5%) dan tingkat strres normal yaitu sebanyak 9 responden ( 13,8%). Hasil penelitian yang dilakukan di RSU GMIM Bethesda Tomohon pada tahun 2023 diketahui bahwa sebagian besar ibu yang baru melahirkan memiliki tingkat stress yang berat dengan bounding attachment kurang. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan sperman rho didapatkan hasil yang signifikan antara tingkat stress dengan pelaksanaan bounding attacment. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karolina dkk, (2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat stress dengan pelaksanaan bounding attachment.
Tingkat stress yang tinggi dapat mempengaruhi hubungan antara bayi dan ibu pada saat pasca persalinan yang di tandai dengan terjadinya perubahan susasana hati,kurang gembira,merasa lemah,harga diri rendah,gangguan dalam pola tidur, nafsu makan menurun, kekhawatiran yang berlebihan terhadap bayi, merasa sedih, sulit berkonsentasi, dan kurang dalam beraktivitas sehingga dapat berdampak serius pada hubungan bounding attachment antara ibu dan bayi, dan juga dapat berdampak pada perkembangan kognitif dan emosional anak selama masa bayi dan kehidupan selanjutnya. Akibatnya, ibu dapat menganggap dirinya kurang kompeten sebagai orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa kondis tingkat stres ibu dapat berpengaruh negative bagi proses pembentukan bounding  antara ibu dan bayi yang terjadi pada awal postpartum dan juga bisa berpengaruh buruk untuk kondisi mental ibu. Untuk itu pemeriksaan kondisi mental ibu setelah melahirkan untuk memberikan bantuan yang dibutuhkan dan meningkatkan sumber daya yang mendukung untuk hubungan antara ibu dan bayi.     
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSU GMIM Bethesda Tomohon maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Dukungan sosial dengan pelaksanaan bounding attachment

2) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Tingkat stres ibu dengan pelaksanaan bounding attachment pada bayi baru lahir di RSU GMIM Bethesda Tomohon.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan maka ada bebarapa saran yang disampaikan kepada beberapa pihak yang terkait yaitu :
1) Bagi Institusi 

Penelitian ini hendaknya menjadi acuan untuk dijadikan sebagai sumber belajar atau dasar untuk penelitian selanjutnya.

2) Bagi peneliti 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan variabel baru pada penelitian ini. 
3) Bagi keperawatan

Meningkatkan pelayanan Kesehatan khususnya bagi ibu nifas atau pasangan yang baru melahirkan anak pertama,tentang pentingnya dukungan social dan kurangnya bounding attachment anatara ibu dan anak 
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